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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Simpulan 

Setelah penulis menyelesaikan prosedur pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan 

akrilik pada kasus klasifikasi Kennedy kelas III modifikasi I rahang atas dan 

klasifikasi Kennedy kelas I modifikasi I. Penulis mengambil beberapa kesimpulan 

yaitu:  

1. Prosedur pembuatan gigi tiruan untuk kasus ini adalah persiapan model kerja, 

block out, transfer desain, pembuatan bite rim, penanaman model kerja pada 

okludator, dan pembuatan cengkram. Kemudian penyusunan gigi, flasking, 

boiling out, packing, curing, deflasking, finishing dan polishing. 

2. Desain plat yang digunakan pada rahang atas ialah full plate, menggunakan 

dukungan gigi dan mukosa, menggunakan cengkram half jackson  pada molar 

satu kanan dan cengkram full jackson pada molar dua kiri, serta perluasan basis 

rahang atas sampai distal molar dua rahang atas. Pada rahang bawah 

menggunakan dukungan gigi dan mukosa, menggunakan cengkram C pada 

premolar satu kanan dan premolar dua kiri rahang bawah, penggunaan sayap 

bukal, perluasan basis hingga retromolar pad. 

3. Elemen gigi disusun secara normal dan mengikuti gigi tetangga disusun lebih 

pendek untuk mengurangi overbite. Hal ini dilakukan untuk mendapatkan 

penampilan pasien jadi lebih baik. 

4. Kendala dalam pembuatan gigi tiruan sebagian lepasan akrilik pada kasus ekstrusi 

dan resorbsi tulang alveolar adalah penulis kesulitan dalam menentukan ukuran 

elemen gigi tiruan. Penyusunan gigi premolar dua dan molar satu rahang atas sulit 

karena adanya ekstrusi, lalu penulis melakukan grinding pada gigi premolar dua 

dan molar satu untuk mendapatkan oklusi yang baik sehingga memperbaiki fungsi 

fungsional gigi.  
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B. Saran 

1. Untuk menghindari porositas yaitu pada saat packing sebelum adonan akrilik 

dimasukkan kedalam mould space, sebelumnya dilakukan terlebih dahulu adonan 

diambil dari mixing jar dan gumpalkan dengan kedua tangan agar tercampur 

merata untuk menghilangkan udara pada adonan kemudian setelah tahap dough 

stage dimasukkan ke dalam mould space dan pengepresan serta setting time harus 

diperhatikan sebelum curing. 

2. Teknisi gigi harus memahami teknik penyusunan gigi pada kasus protusif dan 

ekstrusi, agar mendapatkan hasil yang optimal. 

3. Sebaiknya pada saat pengulasan could mould seal tekniker lebih teliti dengan 

mengulasi could mould seal secara menyeluruh dan merata, agar saar deflasking 

prothesa mudah dilepas dan mudah di fitting ke model master serta tidak 

menyebabkan model patah. 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


